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Abstrak

Perkembangan teknologi digital telah meningkatkan ketergantungan remaja pada ponsel pintar, yang dapat
berpotensi menyebabkan penggunaan smartphone bermasalah. Remaja awal banyak yang menghabiskan waktu
hingga 5 jam per hari untuk menggunakan smartphone, sehingga aktivitas sehari-hari mereka menjadi terganggu.
Penggunaan smartphone yang berlebih dapat mengurangi interaksi sosial dan keterlibatan dalam aktivitas yang
merangsang remaja untuk berpikir kritis, sehingga dapat berdampak pada perkembangan kognitif remaja. Tujuan
pada studi ini untuk menganalisis hubungan antara Problematic Smartphone Use (PSU) dengan Critical Thinking
(CT) pada remaja awal. Studi ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan analisis korelasional. Teknik total
sampling digunakan dengan melibatkan 342 remaja usia 12-15 tahun di Desa Tanjung, Kecamatan Klego,
Kabupaten Boyolali. Pengumpulan data melalui instrumen Smartphone Addiction Scale-Short Version (SAS-SV)
untuk mengukur tingkat PSU dan Questionnaire of Attitudes towards Critical Thinking (QATCT) untuk mengukur
kemampuan berpikir kritis. Hasil analisis menunjukkan bahwa mayoritas responden (26,32%) durasi penggunaan
smartphone selama lebih dari 6 jam per hari, dengan tingkat PSU sebagian besar berada dalam kategori sedang
(71,9%). Uji korelasi Spearman Rank menunjukkan hubungan negatif yang signifikan antara Problematic
Smartphone Use dan Critical Thinking (r = -0,393, p = 0,001), yang mengindikasikan semakin tinggi tingkat
Problematic Smartphone Use, semakin rendah Critical Thinking remaja awal. Implikasi dari penelitian ini
menyoroti perlunya pengelolaan penggunaan smartphone yang lebih bijak di kalangan remaja untuk menghindari
dampak negatif terhadap perkembangan kognitif pada remaja awal. Hasil studi ini dapat menjadi dasar bagi
pengembangan intervensi edukatif guna meminimalkan risiko penggunaan smartphone yang bermasalah.
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Abstract

The rapid evolution of digital technology has significantly increased adolescents' reliance on smartphones, raising
concerns about problematic usage patterns. Many young adolescents spend approximately five hours daily on
their smartphones, often at the expense of their daily routines and responsibilities. Excessive smartphone use can
reduce social interaction and involvement in activities that stimulate adolescents to think critically. The purpose
of this study was to analyze the relationship between Problematic Smartphone Use (PSU) and Critical Thinking
(CT) in early adolescents. This research method used a quantitative approach with correlational analysis
techniques in a sample of 342 early adolescents (ages 12-15) in Desa Tanjung, Kecamatan Klego, Kabupaten,
Boyolali. Data were collected through the Smartphone Addiction Scale-Short Version (SAS-SV) to assess PSU and
the Questionnaire of Attitudes towards Critical Thinking (QATCT) to measure CT, with participants selected via
total sampling. The results revealed that 26.32% of respondents used smartphones for more than six hours daily,
with 71.9% exhibiting moderate levels of PSU. Statistical analysis using Spearman's rank correlation
demonstrated a significant negative association between PSU and CT (r = -0.393, p = 0.001), suggesting that
increased problematic smartphone use corresponds with diminished critical thinking skills. This study underscores
the necessity of implementing targeted interventions to promote healthier technology usage patterns during this
critical developmental stage. The results of this study can be the basis for the development of educational
interventions to minimize the risk of problematic smartphone use.
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1. PENDAHULUAN

Teknologi yang berkembang pesat saat ini telah membawa perubahan besar dalam kehidupan
manusia. Seiring dengan zaman yang semakin maju, smartphone memiliki fitur untuk memudahkan
dalam aktivitas sehari-hari, seperti alat komunikasi, hiburan, transportasi, bisnis, dan mengakses
informasi yang dibutuhkan menjadi lebih mudah (Retalia et al., 2022). Tidak hanya sebagai alat
komunikasi, smartphone juga dapat menjadi alat untuk sarana belajar dan bermain. Dengan bentuk
smartphone yang portable, alat ini menjadi perangkat mobile yang mudah dibawa kemana saja.

Dalam dekade terakhir, Indonesia mengalami lonjakan pesat dalam penggunaan smartphone,
khususnya pada kalangan remaja. Kelompok remaja awal (12-15 tahun) tercatat menjadi pengguna
paling aktif dan salah satu pengguna terbesar. Menurut data survei APJII tahun 2023 yang dikutip oleh
(Marini et al., 2024) penetrasi penggunaan smartphone dikalangan remaja usia 13-18 tahun mencapai
98,20%, menjadi kelompok dengan adopsi tertinggi. Faktor ini mengidentifikasikan bahwa smartphone
kini telah menyatu dalam kehidupan remaja, memengaruhi berbagai ranah mulai dari interaksi sosial,
pendidikan, dan hiburan.

Penggunaan smartphone yang terus meningkat tidak selalu memberikan dampak positif. Penelitian
oleh Danal et al., (2022) remaja yang lebih dari 5 jam per hari dalam menggunakan smartphone, berisiko
mengalami gangguan dalam interaksi sosial, kesulitan fokus, dan penurunan performa akademik. Akses
terhadap smartphone lebih dari 5 jam termasuk dalam kategori penggunaan yang tinggi dan
memengaruhi terjadinya konflik dengan keluarga dan teman serta berdampak negatif pada prestasi
belajar remaja. Penelitian ini juga mengungkapkan bahwa penggunaan smartphone secara berlebihan
dapat menimbulkan masalah dalam hubungan sosial. Remaja sering mendapatkan keluhan dari orang-
orang sekitarnya, terutama keluarga akibat kebiasaan mereka yang terlalu lama menggunakan
smartphone.

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan di Desa Tanjung, Kecamatan Klego, Kabupaten
Boyolali, menjadi salah satu daerah di mana fenomena penggunaan smartphone yang berlebih pada
remaja terlihat nyata. Observasi awal menunjukkan bahwa sejumlah remaja awal menghabiskan waktu
5 jam per hari dalam menggunakan smartphone. Penggunaan smartphone sering terjadi ketika remaja
selama belajar, mengerjakan tugas, dan waktu tidur. Selain itu, hasil wawancara dengan orang tua di
Desa Tanjung mengungkapkan bahwa anak-anak mereka sulit untuk diawasi dan dibatasi dalam
penggunaan smartphone. Orang tua juga mengungkapkan kurangnya pengetahuan mereka terhadap
dampak negatif smartphone. Mayoritas remaja di daerah tersebut cenderung memanfaatkan smartphone
lebih banyak untuk tujuan hiburan, seperti mengakses platform media sosial dan bermain game online.
Kegiatan menghabiskan waktu menggunakan smartphone tersebut sering mengganggu aktivitas
keseharian remaja.

Sehubungan dengan masalah tersebut, salah satu isu yang muncul pada peningkatan penggunaan
smartphone adalah problematic smartphone use (PSU) atau penggunaan smartphone yang bermasalah.
Menurut Pivetta (dalam Taufik et al., 2021) Problematic Smartphone Use (PSU) merujuk pada
penggunaan smartphone berlebihan dan tidak terkontrol, yang berdampak negatif pada aktivitas sehari-
hari dan kesehatan mental penggunanya. PSU seringkali ditandai dengan ketergantungan yang tinggi
terhadap smartphone, kesulitan untuk mengurangi penggunaan, dan penggunaan yang terus berlanjut
meskipun sudah mengetahui dampak negatifnya (Kwon et al., 2013). Dalam berbagai penelitian, PSU
telah dihubungkan dengan berbagai gangguan psikologis termasuk depresi, gangguan kecemasan,
kesepian, dan stres (Alwi et al., 2022; Cilligol Karabey et al., 2024; Goswami & Deshmukh, 2023; Pera,
2020; Spiratos & Ratanasiripong, 2023). Sebuah studi menunjukkan bahwa prevalensi PSU di kalangan
anak-anak dan remaja mencapai 23,3%, dengan dampak negatif terhadap kesehatan mental mereka
(Sohn et al., 2019).

Selain dampak pada kesehatan mental, PSU juga mempengaruhi aspek sosial dan kognitif remaja.
Secara sosial, ketergantungan pada smartphone dapat mengganggu interaksi sosial remaja, mengurangi
kemampuan interpersonal, dan meningkatkan perasaan isolasi (Alwi et al., 2022; Ricoy et al., 2022).
Penelitian Yang et al., (2021) mengungkapkan bahwa remaja yang mengalami PSU cenderung memiliki
kesulitan dalam manajemen waktu dan sering menggunakan smartphone mereka pada momen yang
tidak tepat, seperti saat sedang belajar dan sebelum tidur. Selain itu, penggunaan smartphone yang
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berlebihan berpotensi mengganggu kualitas tidur, sehingga mempengaruhi kesejahteraan dan
aktivitas remaja (de Sd et al., 2023; Li et al., 2021). Di sisi lain, pemakaian smartphone secara berlebihan
turut berdampak negatif pada prestasi akademik, dengan menurunkan Kkonsentrasi dan
produktivitas belajar (Gupta et al., 2024). Hal ini juga berdampak pada kemampuan berpikir Kritis
remaja.

Penelitian sebelumnya oleh Fabio & Suriano, (2023) telah menunjukkan PSU dapat menghambat
kemampuan berpikir kritis, terutama dalam mengevaluasi sumber informasi. Berpikir kritis (critical
thinking) sebagai proses mental yang melibatkan evaluasi informasi secara objektif dan logis, serta
kemampuan untuk menganalisis berbagai argumen sebelum mengambil keputusan (Rima et al., 2024).
Facione, (2011) mengungkapkan berpikir Kkritis sebagai suatu proses pengaturan diri mengambil
keputusan yang melibatkan serangkaian kemampuan intelektual, meliputi interpretasi, analisis, evaluasi,
inferensi, serta kemampuan memaparkan argumen berdasarkan bukti, konsep teoritis, metodologi,
kriteria tertentu, maupun pertimbangan kontekstual sebagai landasan pengambilan keputusan. Di tengah
banjir informasi digital saat ini, penguasaan berpikir kritis menjadi semakin krusial. Remaja yang
terpapar informasi yang ambigu atau bahkan menyesatkan yang ditemukan melalui smartphone mereka
memerlukan keterampilan berpikir kritis untuk menyaring informasi tersebut (Silvana, 2020).

Tidak hanya pada ranah akademik berpikir kritis dianggap penting, namun juga esensial dalam
menyelesaikan berbagai persoalan kehidupan nyata. Remaja yang mampu berpikir kritis lebih baik
dalam mengambil keputusan dan menghindari informasi yang menyesatkan. Oleh karena itu
mengembangkan kapasitas berpikir kritis di kalangan remaja dapat berfungsi sebagai strategi terhadap
dampak negatif PSU (Fabio & Suriano, 2023). Untuk mengatasi PSU, berbagai strategi telah diusulkan,
termasuk peningkatan informasi, pengembangan kapasitas, dan penguatan perilaku (Busch &
McCarthy, 2021). Intervensi yang melibatkan pelatihan kecerdasan emosional dapat membantu remaja
mengelola stres dan emosi mereka, sehingga mengurangi risiko PSU (Arrivillaga et al., 2022). Selain
itu, peraturan yang lebih ketat mengenai penggunaan smartphone juga dapat membantu mengurangi
PSU di kalangan remaja (Spiratos & Ratanasiripong, 2023)

Penelitian sebelumnya telah banyak membahas dampak negatif problematic smartphone use
terhadap kesehatan mental dan sosial remaja. Beberapa penelitian telah dilakukan mengenai
Problematic Smartphone Use di berbagai usia, seperti di Korea Selatan (Lee & Lee, 2023; Yoo, 2024;
Yun et al., 2022) dan Cina (Chen et al., 2022; Gu & Mao, 2023; Zhou & Shen, 2024). Di sisi lain
penelitian di Indonesia juga telah dilakukan. Namun, penelitian yang secara spesifik mengaitkan antara
problematic smartphone use dan berpikir kritis masih sangat terbatas. Penelitian ini mencoba mengisi
kesenjangan tersebut dengan memberikan fokus pada remaja di Desa Tanjung sebagai representasi pada
pedesaan yang mengalami transformasi teknologi.

Penelitian ini dirancang untuk mengkaji korelasi antara problematic smartphone use (PSU) dan
critical thinking (CT) pada remaja awal. Dengan memahami dinamika kedua variabel tersebut,
diharapkan penelitian ini dapat memberikan sumbangsih teoritis dalam perkembangan literatur pada
kesehatan mental dan perkembangan remaja. Selain itu, temuan penelitian ini juga diharapkan menjadi
landasan empiris bagi pengembangan program intervensi yang relevan.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif korelasional guna menganalisis hubungan
problematic smartphone use (PSU) dan critical thinking pada remaja awal. Pendekatan korelasional
dipilih karena sesuai dan secara relevan telah digunakan dalam penelitian sebelumnya oleh Fabio &
Suriano, (2023), meskipun pendekatan ini tidak dapat menjelaskan hubungan kausal antara variabel
yang diteliti. Variabel bebas pada penelitian ini adalah problematic smartphone use (PSU), sedangkan
variabel terikatnya adalah critical thinking. Penelitian ini dilakukan di Desa Tanjung, Kecamatan Klego,
Kabupaten Boyolali, dengan fokus pada remaja awal yang berada dalam rentang usia 12-15 tahun
sebagai populasi penelitian. Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik total
sampling, di mana seluruh populasi dijadikan sampel penelitian. Oleh karena itu jumlah sampel dalam
penelitian ini adalah sebesar 342. Pemilihan teknik ini dilakukan untuk memastikan data yang diperoleh
mencakup keseluruhan populasi, sehingga hasil penelitian lebih representatif. Pengambilan data
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penelitian dilaksanakan daring menggunakan platform google form disebarkan melalui WhatsApp
kepada responden penelitian.

Terdapat dua instrumen yang digunakan dalam penelitian ini. Untuk mengukur problematic
smartphone use, peneliti memanfaatkan Smartphone Addiction Scale-Short Version (SAS-SV) hasil
pengembangan Kwon et al., (2013) yang telah melalui proses adaptasi bahasa Indonesia oleh Arthy et
al., (2019). Skala ini memuat 10 item pernyataan yang mengevaluasi enam dimensi yaitu daily-life
disturbance, positive anticipation, withdrawal, cyberspace-oriented relationship, overuse, dan
tolerance. Di sisi lain, kemampuan berpikir kritis diukur menggunakan instrumen Questionnaire of
Attitudes towards Critical Thinking (QATCT) dikembangkan oleh Manassero-Mas et al., (2022). Alat
ukur ini terdiri dari 42 butir pernyataan yang mencakup tujuh dimensi truth-seeking, open-mindedness,
analysis, system, self-confidence, curiosity, dan prudence. Skala QATCT telah melalui serangkaian
proses adaptasi instrumen ke dalam Bahasa Indonesia. Proses adaptasi alat ukur yang digunakan
berdasarkan tahapan Lenz et al., (2017) yang meliputi, forward translation, synthesis or translation
review, back translate, team review and further cultural adaptation, pre-testing, serta team review and
consensus forming. Kedua instrumen penelitian menggunakan skala Likert.

Sebelum digunakan dalam penelitian utama, kedua instrumen telah melalui proses uji validitas dan
uji reliabilitas. Uji validitas dilakukan dengan metode korelasi product moment, sedangkan uji
reliabilitas mengimplementasikan formula Cronbach's Alpha menggunakan sampel uji yang berbeda
dari populasi penelitian. Pada skala SAS-SV, analisis validitas menunjukkan semua item memiliki
koefisien korelasi antara 0,407-0,761, melampaui nilai r-tabel 0,172. Dari segi reliabilitas, skala ini
menghasilkan koefisien alpha 0,752 yang termasuk dalam kategori reliabilitas tinggi. Hasil serupa
diperoleh pada instrumen QATCT dimana seluruh item menunjukkan nilai validitas memuaskan (0,192-
0,687) di atas nilai r-tabel 0,172, dengan koefisien reliabilitas mencapai 0,879 yang juga tergolong
reliabilitas tinggi. Hasil uji ini mengonfirmasi bahwa kedua instrumen penelitian layak digunakan
sebagai alat pengumpulan data dalam penelitian ini.

Sebelum melakukan uji hipotesis, uji prasyarat dilakukan mencakup uji normalitas dan uji
linearitas. Sedangkan uji hipotesis menggunakan analisis statistik non-parametrik dengan Spearman
Rank Correlation karena data tidak memenuhi uji prasyarat analisis. Seluruh proses olah data dalam
penelitian ini dengan memanfaatkan Statistical Package for the Social Sciences (SPSS) versi 27.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Hasil

Data penelitian diperoleh berdasarkan sampel yang terdiri dari 342 remaja awal di Desa Tanjung,
Kecamatan Klego, Kabupaten Boyolali. Data kemudian diolah untuk mengetahui karakteristik
responden. Distribusi karakteristik responden kemudian divisualisasikan dalam bentuk tabel berikut ini.

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden

Karakteristik F Persentase
Usia

12 Tahun 84 24,56%
13 Tahun 96 28,07%
14 Tahun 67 19,59%
15 Tahun 95 27,78%
Total 342 100%
Jenis Kelamin

Laki-laki 189 55,26%
Perempuan 153 44,74%
Total 342 100%
Durasi Penggunaan Smartphone

Kurang dari 2 jam/hari 30 8,77%
2-3 jam/hari 69 20,18%
4-5 jam/hari 77 22,51%
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5-6 jam/hari 76 22,22%
Lebih dari 6 jam/hari 90 26,32%
Total 342 100%

Berdasarkan data pada Tabel 1 responden berjumlah 342 yang merupakan remaja awal usia 12-15
tahun. Distribusi usia responden menunjukkan bahwa kelompok usia 13 tahun memiliki jumlah terbesar
(28,07%), sedangkan kelompok usia 14 tahun memiliki jumlah terkecil (19,59%). Berdasarkan kategori
gender, mayoritas responden adalah laki-laki (55,26%) dan sisanya perempuan (44,74%). Durasi
penggunaan smartphone menunjukkan variasi yang cukup signifikan. Sebanyak 26,32% responden (90
orang) durasi penggunaan smartphone lebih dari 6 jam per hari, sedangkan hanya 8,77% responden (30
orang) yang menggunakan kurang dari 2 jam per hari merupakan jumlah paling sedikit.

Kategori skor kedua variabel penelitian juga dilakukan pada Tabel 2 dan 3. Data kategori dianalisis
untuk mengetahui terlebih dahulu tingkat Problematic Smartphone Use dan Critical Thinking. Kategori
dibagi menjadi tiga tingkatan yang didasarkan pada (Azwar, 2015) tentang pengkategorian hasil data
penelitian dalam tiga kategori yaitu tinggi, sedang, dan rendah.

Tabel 2. Kategorisasi Skor Problematic Smartphone Use

Kategori Interval Nilai F Persentase
Tinggi X>41 52 15,2%
Sedang 26<X <41 246 71,9%
Rendah X <26 44 12,9%

Total 342 100%

Berdasarkan kategorisasi skor PSU menggunakan Smartphone Addiction Scale Short Version
(SAS-SV), sebagian besar responden yaitu sebanyak 246 orang (71,9%), masuk dalam kategori sedang.
Sementara 52 orang termasuk dalam kategori tinggi 15,2%, dan 44 orang dalam kategori rendah 12,9%.
Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar remaja mengalami problematic smartphone use pada
kategori sedang.

Tabel 3. Kategorisasi Skor Critical Thinking

Kategori Interval Nilai F Persentase
Tinggi X >144 56 16,4%
Sedang 110<X <144 247 72,2%
Rendah X <110 39 11,4%

Total 342 100%

Berdasarkan pengelompokan skor critical thinking dengan menggunakan Questionnaire of
Attitudes towards Critical Thinking (QATCT) pada Tabel 3, sebanyak 274 responden (72,2%) masuk
dalam kategori sedang, 56 responden (16,4%) yang mencapai kategori tinggi, dan 36 responden (11,4%)
termasuk dalam kategori rendah.

Dalam penelitian ini dilakukan uji prasyarat analisis yang meliputi uji normalitas dan uji linieritas.
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data Problematic Smartphone Use (PSU) dan
Critical Thinking (CT) memiliki distribusi normal atau tidak. Hasil uji normalitas dilihat pada tabel
berikut.

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas
N Asymp. Sig. (2-tailed)
342 ,006

Keterangan
Tidak Normal

Berdasarkan Tabel 4, hasil uji normalitas menunjukkan nilai signifikansi 0,006 (p < 0,05), yang
mengindikasikan bahwa data penelitian tidak berdistribusi normal. Selanjutnya, dilakukan uji linearitas
yang disajikan pada tabel berikut.
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Tabel 5. Uji Linieritas

Variabel Penelitian F deviation from Sig. Keterangan
linearity
PSU*CT 2,260 ,001 Tidak Linier

Berdasarkan hasil analisis yang disajikan pada Tabel 5, dapat disimpulkan bahwa hubungan antara
Problematic Smartphone Use (PSU) dan Critical Thinking (CT) tidak bersifat linear. Hal ini dibuktikan
melalui nilai signifikansi sebesar 0,001 (p < 0,05).

Pada uji prasyarat, data penelitian tidak memenuhi asumsi normalitas dan linearitas. Oleh karena
itu, metode analisis non-parametrik berupa Spearman Rank Correlation dipilih untuk menguji
hubungan antara PSU dengan CT. Hasil uji korelasi disajikan pada tabel berikut ini.

Tabel 6. Hasil Uji Korelasi
Variabel Penelitian Spearman Rank
- Correlation Coefficient Sig. (2-tailed)
PSU*CT -393 001

Berdasarkan Tabel 6, data statistik yang diperoleh melalui uji korelasi Spearman Rank
menunjukkan hubungan negatif dengan nilai koefisien korelasi mencapai -0,393. Nilai signifikansi
sebesar 0,001 (p < 0,05) mengonfirmasi bahwa hubungan negatif antara PSU dan CT ini bersifat
signifikan. Secara lebih spesifik, temuan ini mengungkapkan bahwa remaja awal yang menunjukkan
tingkat PSU yang semakin tinggi, maka memiliki tingkat CT yang lebih rendah.

3.2. Pembahasan

Data penelitian menunjukkan bahwa 26,32% responden durasi penggunaan smartphone dalam
waktu lebih dari 6 jam sehari. Di sisi lain, hanya 8,77% responden yang melaporkan penggunaan kurang
dari 2 jam per hari. Tingginya intensitas penggunaan perangkat digital ini mengindikasikan adanya
kerentanan terhadap kesehatan mental dan hambatan dalam perkembangan sosial remaja. Temuan oleh
Twenge et al., (2018) memperkuat hasil ini dengan menunjukkan korelasi antara durasi penggunaan
smartphone yang berlebihan dengan berbagai gangguan mental, seperti gejala kecemasan dan depresi.
Maka menjadi krusial untuk menelaah lebih dalam bagaimana penggunaan smartphone dapat
memengaruhi perkembangan kognitif dan sosial remaja.

Pada skor Problematic Smartphone Use (PSU), sebagian besar responden berada dalam kategori
sedang (71,9%). Namun, 15,2% responden termasuk dalam kategori tinggi, menunjukkan adanya
kecenderungan ketergantungan terhadap smartphone. Sejalan dengan penelitian Andreassen et al.,
(2016), mengidentifikasi adanya ketergantungan pada smartphone berdampak negatif pada
kesejahteraan psikologis dan kognitif. Ketergantungan ini tidak hanya mengganggu aktivitas sehari-hari
dan interaksi sosial, tetapi juga berpotensi menghambat perkembangan kemampuan berpikir Kritis
remaja, karena remaja cenderung lebih reaktif terhadap informasi instan daripada terlibat dalam proses
berpikir yang mendalam dan analitis. Keterampilan berpikir kritis yang rendah dapat menghambat
kemampuan remaja untuk menganalisis informasi secara efektif, yang sangat penting di era informasi
saat ini.

Problematic Smartphone Use merupakan istilah yang digunakan untuk menggambarkan pola
penggunaan smartphone yang tidak adaptif dan mengganggu fungsi sehari-hari, baik secara psikologis,
sosial, maupun akademik (Billieux et al., 2015). Penggunaan smartphone secara kompulsif sering kali
dikaitkan dengan penurunan kemampuan atensi dan pengambilan keputusan, dua aspek penting dalam
berpikir kritis (Cain & Mitroff, 2011). Aktivitas digital yang bersifat cepat, instan, dan menghibur dapat
memengaruhi otak untuk menerima informasi tanpa analisis mendalam, sehingga mereduksi
keterampilan kognitif yang lebih tinggi. Di sisi lain, PSU juga sering dihubungkan dengan gangguan
tidur, kecemasan, dan penurunan kesehatan mental (Alwi et al., 2022; Cilligol Karabey et al., 2024;
Demirci et al., 2015; Goswami & Deshmukh, 2023). Faktor-faktor ini secara tidak langsung dapat
memengaruhi kemampuan berpikir kritis. Kurangnya tidur misalnya, berdampak pada penurunan fungsi
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prefrontal cortex yang mengatur kemampuan kognitif seperti penalaran dan pengambilan keputusan.
Dalam jangka panjang, gangguan tersebut dapat merusak landasan neuropsikologis yang dibutuhkan
untuk berpikir kritis.

Selain pada PSU, skor critical thinking mayoritas responden juga berada dalam kategori sedang
(72,2%). Menurut Ennis, (1985), berpikir kritis merupakan proses kognitif yang melibatkan
kemampuan untuk merenung dan bernalar secara logis, dengan tujuan menentukan tindakan atau
keyakinan yang tepat. Lebih lanjut, Facione, (2011) menegaskan bahwa keterampilan ini memegang
peran krusial dalam proses pengambilan keputusan yang efektif serta penyelesaian masalah yang
kompleks. Secara spesifik, berpikir kritis mencakup serangkaian kompetensi kognitif, antara lain: (1)
keterampilan menganalisis informasi secara sistematis, (2) kemampuan menilai validitas suatu argumen,
serta (3) kapasitas untuk menarik kesimpulan yang rasional berdasarkan bukti yang relevan. Dalam
perkembangan kognitif remaja, kemampuan ini mulai berkembang pesat pada masa operasional formal
sebagaimana dijelaskan oleh Piaget (dalam Desmita, 2008), di mana remaja mulai dapat berpikir abstrak,
logis, dan sistematis. Kemampuan ini berkaitan dengan berpikir kritis, karena dalam tahap ini remaja
memiliki analisis yang tinggi, yang berkaitan dengan menganalisis berbagai informasi,
mempertimbangkan berbagai sudut pandang, serta mengevaluasi argumen secara lebih mendalam.
Namun, penggunaan smartphone yang berlebihan dapat menghambat perkembangan kognitif karena
cenderung memberikan informasi yang instan tanpa mendorong refleksi yang mendalam.

Hasil uji prasyarat dalam penelitian ini ditemukan bahwa data tidak memenuhi kriteria normalitas
dan linearitas. Pengujian normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov menghasilkan nilai signifikansi 0,006
(p < 0,05), mengindikasikan distribusi data yang tidak normal. Data tidak berdistribusi normal pada
populasi remaja awal dapat dijelaskan melalui karakteristik perkembangan usia yang berada dalam masa
transisi kanak-kanak ke remaja yang ditandai dengan perubahan biologis, transformasi kemampuan
kognitif, dan sosial yang cepat (Santrock, 2007). Perubahan yang tidak merata dalam aspek emosional
dan perilaku dapat menyebabkan adanya variasi dalam pola penggunaan smartphone dan kemampuan
berpikir kritis, sehingga menghasilkan distribusi data yang tidak simetris. Seperti, beberapa remaja
bergantung pada gawai untuk pemenuhan kebutuhan sosial dan hiburan, sementara yang lain masih
mendapat kontrol yang ketat dari orang tua sehingga penggunaannya sangat terbatas.

Selanjutnya, uji linearitas menghasilkan nilai signifikansi 0,001, yang berarti bahwa hubungan
antara Problematic Smartphone Use (PSU) dan Critical Thinking (CT) tidak bersifat linier. Hasil uji
linieritas antara penggunaan smartphone yang bermasalah dan berpikir kritis tidak bergerak dalam arah
lurus karena remaja awal belum sepenuhnya mampu menyadari dampak dari penggunaan teknologi
terhadap cara mereka berpikir. Seperti halnya penggunaan smartphone masih mendukung
pengembangan critical thinking melalui akses informasi, tetapi jika penggunaan menjadi kompulsif dan
tidak terkontrol, kemampuan mereka dalam berpikir logis dan reflektif bisa terhambat. Pola hubungan
semacam ini lebih bersifat kurvilinear, sehingga tidak dapat ditangkap oleh model linear (Twenge &
Campbell, 2018). Hal ini mengisyaratkan pentingnya penguatan literasi digital di kalangan remaja,
dengan fokus tidak hanya pada pembatasan durasi penggunaan smartphone, tetapi juga pada
pengembangan kemampuan menggunakan teknologi secara kritis dan bijak.

Fokus penelitian adalah menguji hubungan antara problematic smartphone use dengan critical
thinking pada remaja awal. Hipotesis yang diajukan pada studi ini menyatakan terdapat hubungan antara
problematic smartphone use dengan critical thinking pada remaja awal. Berdasarkan hasil analisis data
menggunakan uji Spearman Rank Correlation menghasilkan koefisien korelasi r = -0,393 dengan
signifikansi p = 0,001 (p < 0,05). Analisis data ini berhasil mengungkap hubungan negatif yang
signifikan antara problematic smartphone use dan critical thinking pada kelompok remaja awal. Hasil
tersebut mengkonfirmasi kebenaran hipotesis yang diajukan sebelumnya. Pola hubungan yang
teridentifikasi menunjukkan semakin tinggi tingkat problematic smartphone use pada remaja, semakin
rendah critical thinking yang mereka miliki.

Hasil korelasi negatif ini menunjukkan bahwa penggunaan smartphone yang bermasalah dapat
berdampak buruk terhadap pengembangan kapasitas berpikir kritis remaja. Sebagaimana dijelaskan oleh
Kuhn, (1999) berpikir kritis memerlukan proses refleksi, evaluasi informasi, dan pengambilan
keputusan yang matang. Kemampuan yang berkembang melalui proses kognitif yang mendalam dan
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terarah. Ketika remaja lebih banyak menghabiskan waktu dengan smartphone secara impulsif, terutama
untuk aktivitas pasif seperti scrolling media sosial dan bermain game, maka kesempatan mereka untuk
mengembangkan kemampuan berpikir reflektif dan analitis menjadi terbatas.

Penurunan kemampuan berpikir kritis sebagai akibat dari penggunaan smartphone secara
problematik juga dapat dijelaskan oleh teori Cognitive Load dari Sweller (dalam Suparyono & Paling,
2025), yang menyatakan bahwa otak manusia memiliki kapasitas terbatas untuk memproses informasi.
Ketika individu terus-menerus terpapar notifikasi, video pendek, dan informasi instan, kapasitas mereka
untuk berpikir kritis dan memproses informasi dalam jangka panjang menjadi semakin terbatas.Selain
itu, penelitian oleh Wacks & Weinstein, (2021) menunjukkan bahwa penggunaan gawai yang bersifat
kompulsif dan multitasking digital berlebihan dapat mengganggu perkembangan fungsi eksekutif otak,
termasuk pengambilan keputusan dan pemecahan masalah, yang merupakan aspek penting dalam
berpikir kritis. Hal ini sangat relevan bagi remaja awal, yang fungsi eksekutifnya masih dalam tahap
perkembangan dan sangat rentan terhadap pengaruh eksternal.

Temuan dalam penelitian ini konsisten dengan temuan Fabio & Suriano, (2023) yang
mengungkapkan bahwa remaja dengan penggunaan smartphone yang ekstrim memiliki kemampuan
berpikir kritis yang rendah daripada pengguna yang intensitas penggunaan smartphone rendah.
Perbedaan signifikan terlihat pada fase evaluasi sumber, yang menunjukkan bahwa penggunaan
smartphone yang lebih tinggi kesulitan dalam menilai kredibilitas informasi. Penggunaan smartphone
yang berlebihan dapat menyebabkan remaja lebih banyak mengonsumsi informasi secara pasif tanpa
melalui proses berpikir mendalam. Remaja cenderung menerima informasi secara instan dan kurang
terlatih dalam mengevaluasi serta menganalisis informasi secara kritis. Selain itu, waktu yang digunakan
untuk bermain smartphone sering kali menggantikan aktivitas yang dapat meningkatkan kemampuan
berpikir Kritis, seperti membaca buku, berdiskusi, atau menyelesaikan tugas yang memerlukan
pemahaman mendalam.

Hasil penelitian ini memperoleh dukungan empiris dari berbagai kajian sebelumnya. Kim et al.,
(2023), dalam penelitiannya menemukan bahwa penggunaan smartphone secara berlebihan dapat
mengganggu perkembangan kemampuan berpikir reflektif dan mendalam pada remaja. Temuan serupa
dilaporkan oleh Morales Rodriguez et al., (2020) yang mengidentifikasi hubungan negatif antara
intensitas penggunaan perangkat digital dengan penurunan kapasitas analitis dan kognitif. Secara
khusus, data penelitian ini mengungkapkan fakta dimana sebagian besar responden durasi penggunaan
smartphone dalam waktu lebih dari 6 jam per hari. Hal ini dapat berkontribusi terhadap kecanduan yang
berlebihan, di mana remaja menggunakan smartphone untuk scrolling dari satu aplikasi ke aplikasi lain
tanpa benar-benar fokus pada pemrosesan informasi yang mendalam. Kebiasaan ini dapat mengurangi
kemampuan mereka dalam berpikir analitis dan reflektif, yang merupakan komponen utama dalam
critical thinking.

Remaja yang aktif menggunakan smartphone, penguasaan kemampuan berpikir kritis menjadi
semakin krusial. Seperti yang dijelaskan oleh Paul & Elder, (2006), esensi berpikir kritis mencakup tiga
kompetensi utama yaitu, kemampuan untuk mempertimbangkan berbagai perspektif, mengidentifikasi
asumsi yang mendasari, dan mengevaluasi bukti secara objektif. Hal ini menekankan pentingnya
pemikiran reflektif dan analitis dalam pengambilan keputusan. Ketika remaja terpapar pada berbagai
informasi melalui media sosial, mereka perlu memiliki keterampilan berpikir kritis untuk menilai
kebenaran dan relevansi informasi tersebut. Tanpa keterampilan ini, remaja mungkin lebih rentan
terhadap informasi yang menyesatkan, yang dapat memengaruhi pandangan dan dalam pengambilan
keputusan.

Hasil penelitian ini memperkuat bukti dari penelitian sebelumnya, yang membuktikan bahwa
Problematic Smartphone Use (PSU) berhubungan negatif dengan Critical Thinking (CT) pada remaja
awal. Di mana jika tingkat PSU semakin tinggi, semakin rendah tingkat CT yang dimiliki oleh remaja
awal. Terlepas dari hasil dalam penelitian ini, keterbatasan tertentu pada penelitian ini harus di
perhatikan. Meskipun sampel yang diperoleh relatif memadai untuk penelitian ini, namun seluruh
partisipan merupakan remaja awal di Desa Tanjung Kecamatan Klego, Kabupaten Boyolali. Hal ini
belum dapat merepresentasikan keseluruhan remaja awal di Indonesia. Penelitian lebih lanjut disarankan
untuk melibatkan peserta dari berbagai daerah sehingga populasinya menjadi heterogen.

1284


https://doi.org/10.54082/jupin.1478
https://jurnal-id.com/index.php/jupin

Jurnal Penelitian Inovatif (JUPIN) DOI: https://doi.org/10.54082 /jupin.1478
Vol. 5, No. 2, Mei 2025, Hal. 1277-1288 p-ISSN: 2808-148X
https://jurnal-id.com/index.php/jupin e-ISSN: 2808-1366

4. KESIMPULAN

Penelitian ini menemukan bahwa problematic smartphone use memiliki hubungan negatif yang
signifikan dengan critical thinking pada remaja awal di Desa Tanjung, Kecamatan Klego, Kabupaten
Boyolali dengan nilai koefisien korelasi -0,393 dan tingkat signifikansi 0,001. Hasil ini menunjukkan
bahwa semakin tinggi intensitas problematic smartphone use, semakin rendah kemampuan berpikir
kritis yang dimiliki oleh remaja awal. Temuan ini mengindikasi bahwa problematic smartphone use
memiliki dampak negatif pada kemampuan berpikir kritis remaja. Pola penggunaan smartphone yang
berlebihan dapat menyebabkan remaja lebih banyak mengonsumsi informasi secara pasif tanpa melalui
proses berpikir mendalam. Oleh karena itu, diperlukan strategi yang lebih efektif dalam mengatur pola
penggunaan smartphone agar tidak menghambat perkembangan remaja. Pendidikan literasi digital dan
pengelolaan waktu dalam penggunaan teknologi menjadi kunci dalam meningkatkan kemampuan
berpikir kritis pada remaja awal di era digital ini.

Temuan penelitian ini memberikan kontribusi dalam bidang pendidikan, khususnya sebagai dasar
untuk merancang intervensi yang mengintegrasikan literasi digital dengan penguatan keterampilan
berpikir kritis di kalangan remaja. Penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan populasi yang
lebih beragam dan mempertimbangkan faktor-faktor lain yang berpengaruh. Hasil studi ini menegaskan
bahwa membatasi penggunaan smartphone bukan semata-mata soal waktu, tetapi juga tentang
membentuk pola pikir remaja agar lebih selektif, kritis, dan bertanggung jawab dalam memanfaatkan
teknologi.
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